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ABSTRAK

Hermanto, Tomy, 2024. "Implementasi Pendidikan Islam Multikulturalisme
(studi kasus di Madrasah Aliyah Nasruddin, Kecamatan Dampit)" Tesis. Program
Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Raden Rahmat Malang
Pembimbing: Dr. Nur Salim, M.Pd.

Kata Kunci: Pendidikan Islam dan Multikulturalisme

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan mobilitas tinggi dan interaksi
antarbudaya yang intens, keberagaman budaya, etnis, dan agama menjadi fenomena
yang tak terelakkan di berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan. Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sikap dan
perilaku siswa, terutama dalam mengembangkan sikap toleransi dan menghargai
keberagaman. Di Indonesia, yang merupakan negara dengan pluralitas budaya,
etnis, dan agama, pendidikan multikulturalisme menjadi sangat penting untuk
menghindari konflik sosial dan membangun masyarakat yang harmonis.

Pendidikan Islam multikulturalisme menawarkan pendekatan yang inklusif dan
komprehensif dalam mengajarkan nilai-nilai keislaman yang sejalan dengan
prinsip-prinsip multikulturalisme, seperti toleransi, kesetaraan, dan penghargaan
terhadap perbedaan. Madrasah Aliyah Nasruddin di Kecamatan Dampit adalah
salah satu institusi pendidikan yang mencoba mengintegrasikan konsep ini dalam
kurikulumnya. Dengan fokus penelitian 1. Bagaimana bentuk dan nilai-nilai
Pendidikan Islam Multikulturalisme di Madrasah Aliyah Nasruddin Kec. Dampit.
2. Bagaimana Implementasi Pendidikan Islam Multikulturalisme di Madrasah
Aliyah Nasruddin Kec. Dampit.

Penelitian ini menggunakan pedekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Fokus penelitian
adalah pada kurikulum yang inklusif, kegiatan ekstrakurikuler, dan metode
pembelajaran.

Pendidikan Islam Multikulturalisme di Madrasah Aliyah Nasruddin diwujudkan
dalam bentuk kurikulum inklusif yang menghargai keberagaman budaya, etnis, dan
agama. Kegiatan ekstrakurikuler seperti peringatan hari besar keagamaan dan
kebudayaan berbagai kelompok dilaksanakan secara rutin. Metode pembelajaran
yang digunakan bersifat interaktif dan kolaboratif. Nilai-nilai utama yang diajarkan
meliputi toleransi, kesetaraan, dan penghargaan terhadap keberagaman.
Implementasi nilai-nilai multikulturalisme dilakukan melalui integrasi dalam
kurikulum, penggunaan metode pembelajaran kolaboratif, dan pelatihan guru
secara berkala tentang pendidikan multikultural. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan ini efektif dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif dan
harmonis.
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**ABSTRACT**

Hermanto, Tomy, 2024. "Implementasi Pendidikan Islam Multikulturalisme (Studi
Kasus di Madrasah Aliyah Nasruddin, Kecamatan Dampit)" Thesis. Program Studi
Pendidikan Agama Islam Universitas Raden Rahmat Malang Advisor: Dr. Nur
Salim, M.Pd.

**Keywords:** Islamic Education and Multiculturalism

In the era of globalization marked by high mobility and intense intercultural
interaction, cultural, ethnic, and religious diversity becomes an inevitable
phenomenon in various aspects of life, including education. Education has a
strategic role in shaping students' attitudes and behaviors, especially in developing
tolerance and appreciation for diversity. In Indonesia, a country with cultural,
ethnic, and religious pluralism, multicultural education is crucial to avoid social
conflicts and build a harmonious society. Islamic multicultural education offers an



inclusive and comprehensive approach to teaching Islamic values aligned with
multicultural principles, such as tolerance, equality, and respect for differences.
Madrasah Aliyah Nasruddin in Kecamatan Dampit is one educational institution
attempting to integrate this concept into its curriculum. The research focuses on 1.
What are the forms and values of Islamic Multicultural Education at Madrasah
Aliyah Nasruddin, Kecamatan Dampit? 2. How is the implementation of Islamic
Multicultural Education at Madrasah Aliyah Nasruddin, Kecamatan Dampit?

This research uses a qualitative approach with a case study method. Data were
collected through observation, interviews, and documentation. The research focuses
on the inclusive curriculum, extracurricular activities, and teaching methods.
Islamic Multicultural Education at Madrasah Aliyah Nasruddin is realized through
an inclusive curriculum that respects cultural, ethnic, and religious diversity.
Extracurricular activities, such as celebrations of religious and cultural holidays, are
conducted regularly. The teaching methods are interactive and collaborative. The
main values taught include tolerance, equality, and appreciation for diversity. The
implementation of multicultural values is carried out through curriculum
integration, the use of collaborative teaching methods, and regular teacher training
on multicultural education. This study shows that this approach is effective in
creating an inclusive and harmonious learning environment.
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A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara yang cukup besar dengan jumlah
penduduk kisaran 280 juta penduduk. Dengan jumlah begitu besar otomatis untuk
menjaga kesetabilan rasisme tidaklah mudah. Keberagaman ini mencakup
berbagai aspek, mulai dari suku, agama, bahasa, hingga budaya. Mengelola
keberagaman sebesar ini tidaklah mudah, terutama dalam menjaga stabilitas dan
mencegah rasisme serta konflik sosial. Untuk menyatukan seluruh komponen
bangsa, Indonesia mengadopsi konsep nasionalisme yang berlandaskan Pancasila,
dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika, yang berarti "berbeda-beda tetap satu
jua."

Di indonesia terdapat enam agama yang diakui yakni agama islam, agama
kristen, agama katolik, agama hindu, agama buddha dan agama konghucu'.
Beragamnya kultur dan budaya mengakibatkan rentan bagi timbulnya konflik
antar budaya dan kultur yang berbeda. Persoalan tersebut menjadi salah satu
penyebab utama dari terjadinya konflik sosial multikulturalisme sebagai
penghormatan dan penghargaan terhadapbentuk keragaman dan perbedaan baik
etnis, suku, agama maupun simbol-simbol perbedaan lainnya menjadi penting

untuk ditanamkan dalam dunia pendidikan. > Jika seorang telah dibekali

bagaimana menghormati, menghargai, dan memberikan apresiasi terhadap suatu

1 Zakiyuddin Baidhawy, Reinvensi Islam Multikultural (Surakarta: Pusat Studi Budaya
dan Perubahan Sosial, 2005), hal. 9

2 M. Atho Mudzar, Merajut Kerukunan Umat Beragama Melalui Dialog Pengembangan
Wawasan Multikultural (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Beragama, 2008),
Cet. II, hal. 9.



budaya, maka tidak menutup kemungkinan ketika dimasyarakat pun akan
demikian®.

Pendidikan multikultural dapat di rumuskan sebagai wujud kesadaran
tentang keanekaragaman kultur, hak asasi manusia, serta pengurangan atau
penghapusan berbagai jenis prasangka untuk membangun suatu kehidupan
masyarakat yang adil dan maju. Oleh karena itu, pendidikan berbasis multikultural
sangat penting untuk dilakukan sejak dini, dan tentunya harus di terapkan oleh
lembaga-lembaga pendidikan’.

Konteks pendidikan multikultural yang merupakan sikap menerima
kemajemukan ekspresi budaya manusia dalam memahami pesan utama agama,
terlepas dari rincian utamanya. Basis utamanya dieksplorasi dengan melandaskan
pada ajaran Islam, sebab dimensi islam menjadi dasar pembeda sekaligus titik
tekan dari kontruksi pendidikan ini. Pengunaan kata pendidikan islam tidak
dimaksudkan untuk menegasi ajaran agama lain, atau pendidikan non-islam, tetapi
justru untuk meneguhkan bahwa islam dan pendidikan islam sangat erat dengan
ajaran yang menghargai pluralis- multilukultural. Sesuai dengan visi pendidikan
islam yakni terwujudnya manusia yang bertagwa, berakhlak mulia,
berkepribadian, berilmu, terampil dan mampu mengaktualisasikan diri dalam

kehidupan masyarakat®,

Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang pada ummnya

mengajarkan berbagai macam materi pelajaran, perlu mengadakan suatu

3 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural (Y ogyakarta:Pustaka Pelajar, 2006), Cet. I, hal.8
4 Ngainum Naim, Pendidikan Multikultural, Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), hal. 51



pengajaran baru untuk mengembangkan Pendidikan Islam sesuai dengan
tujuannya, yaitu untuk meningkatkan keimanan, penghayatan dan pengalaman
peserta didik tentang Agama Islam,sehingga menjadi manusia muslim yang
beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Inilah saatnya para pendidik mendapatkan pemahaman yangmendalam
tentang betapa pentingnya pendidikan multikultural dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, serta harus merasa peka terhadap isu-isu penting yang
berkembang di masyarakat umum, yang tujuannya adalah untukmendapatkan
hasil yang maksimal.Sebagaimana ditujukan untuk membangun seluruh dimensi
manusia, yaitu untuk membangun dimensi sosial, emosionl, motorik, akademik
spiritual, sehinga membentuk insan kamil.’Selain itu, para pendidik harus bisa
mengajarkan kepada siswanya tentang arti penting memahami berbagai macam
budaya dari perkembangannya dalam masyarakat sekitarterutama tentang
bagaimana bertoleransi antar umat beragama.

Pendidikan multikultural dapat diimplementasikan tidak hanya melalui
pendidikan formal, tetapi juga pada pendidikan non formal.Dalam pendidikan
formal pendidikan multikultural tidak harus dirancang khusus sebagai muatan
substansi tersendiri, tetapidapat diintegrasikan dalam kurikulum yang sudah ada
melalui bahan ajar atau buku teks. Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional
tersebut di butuhkan adanya lembaga-lembaga pendidikan yang masing-masing
mempunyai tujuan sendiri yang selaras dengan tujuan tersebut seperti SD/MI,

SMP,MTs, dan SMA/MA.



Pendidikan Islamisasi adalah proses di mana nilai-nilai, norma-norma, atau
aspek-aspek kehidupan masyarakat diadopsi dan disesuaikan dengan
prinsipprinsip Islam. Ini bisa melibatkan aspek keagamaan, sosial, politik, dan
budaya untuk mencerminkan atau mengakomodasi nilai-nilai islam dalam
berbagai dimensi kehidupan.. Dalam islam nusantara, budaya dianggap sebagai
bagian dari agama, dan islam dapat diterima melalui akulturasi budaya, tanpa
mengurangi kemurnian ajaran islam itu sendiri. Konsep ini memungkinkan
adanya kerukunan antar umat beragama dengan memanfaatkan kearifan lokal
sebagai alternatif solusi dalam mengatasi konflik. Dengan pendekatan ini, islam
nusantara memberikan ruang yang luas bagi ekspresi budaya lokal dan
kepercayaankepercayaan lokal, sambil tetap mempertahankan kemurnian ajaran
islam.

Multikulturalisme dalam Islam mengacu pada pengakuan, penghargaan, dan
penerimaan terhadap keberagaman budaya dan kepercayaan dalam masyarakat.
Konsep ini memungkinkan adanya kerukunan antar umat beragama dengan
memanfaatkan kearifan lokal sebagai alternatif solusi dalam mengatasi konflik.
Praktik kehidupan multikultural sebenarnya sudah ada dalam masyarakat
Indonesia sejak dahulu, dan para ulama telah mengawinkan Islam dan budaya
lokal sehingga dapat diterima secara luas oleh penduduk lokal. Mereka juga
mengikuti corak dakwah yang inklusif dan toleran terhadap perbedaan yang ada.

Islam yang moderat yang inklusif terhadap budaya dan nilai-nilai lokal, serta
mempromosikan toleransi, saling menghormati, dan perdamaian. Islamisasi
dengan menggunakan pendekatan multikulturalisme melibatkan pengembangan

model dakwah Islam yang didasarkan pada prinsip-prinsip multikulturalisme,

10



mengakui dan menghormati keragaman budaya dan kepercayaan, sambil juga
menemukan titik-titik persamaan di antara mereka. Model ini bertujuan untuk
merespons kekerasan agama dan mempromosikan pengembangan pengetahuan
baru dalam bidang dakwah Islam. Implementasi islam nusantara dengan
pendekatan multikulturalisme juga mencakup penerimaan bahwa budaya
merupakan bagian dari agama, di mana Islam dapat diterima melalui akulturasi
budaya, tanpa mengurangi kemurnian ajaran Islam itu sendiri. Konsep ini muncul
sebagai respons terhadap tantangan kekerasan agama dan radikalisme, serta
sebagai ekspresi islam yang selaras dengan masyarakat multikultural Indonesia’.

Dengan demikian dianggap perlu mengimplementasikan P endidikan Islam
Multikulturalisme untuk menegakkan dan menghargai pluralisme, demokrasi dan
humanisme, diharapkan para siswa dapat menjadi generasi yang selalu
menjunjung tinggi moralitas, kedisiplinan, kepedulian humanistik, dan kejujuran

dalam berperilaku sehari-hari.

Asumsi diatas dibutuhkan guru PAI yang berperan sebagai mediator untuk
memotivasi semangat belajar peserta didik. Sebab guru dipandang sebagai orang
yang banyak mengetahui kondisi belajar dan juga permasalahan belajar yang
dihadapi oleh anak didik. Pendidikan di tingkat Madrsah Aliyah (MA) merupakan

pendidikan yang berada di titik yang tepat sebagai pondasi awal dalam

> Ratna Megawangi, Character Parenting Space, Menjadi Orang tua Cerdas untuk
Membangun Karakter Anak (Bandung: Mizan Media Utama, 2007), hal. 23.
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memberikan pemahaman tentang pentingnya kebersamaan dan keadaan riil
nantinya dimasyarakat yang beragam.

Madrsah Aliyah Nasruddin Kec. Dampit adalah salah satu lembaga
pendidikan swasta yang berada di kabupaten malang lebih tepatnya di kecamatan
dampit. Melalui pendidikan agama Islam yang mengedepankan Islam sebagai
agama rahmatanlil ‘alamin mempunyai dua sisi yang harus dipahami oleh
umatnya. Sisi pertama Aqidah (Keyakinan) mengacu pada keyakinan fundamental
dalam Islam yang mencakup kepercayaan terhadap Allah, para malaikat, kitab-
kitab suci, rasul-rasul, hari kiamat, dan takdir atau qadar. Aqidah merupakan dasar
dari semua aspek kehidupan muslim dan memainkan peran penting dalam
membentuk identitas spiritual individu. Sedangkan sisi yang kedua syariah adalah
aturan dan pedoman hukum yang diberikan Allah kepada umat Islam melalui Al-
Qur'an dan Sunnah (tradisi Nabi Muhammad SAW). Syariah mencakup berbagai
aspek kehidupan mulai dari ibadah ritual seperti shalat dan puasa, hingga tata cara
sosial, ekonomi, dan politik. Syariah juga mencakup hukum-hukum yang
mengatur hubungan individu dengan Allah dan hubungan antarindividu dalam

masyarakat.

Berkaitan dengan masalah ini, merupakan sebuah tantangan bagi guru PAI
di Madrasah Aliyah Nasruddin untuk mengimplementasikan multikultural dan
semangat toleransi kebersamaan, dan persaudaraan. Kerena dari data yang ada
jumlah murid itu dari berbagai zona yang ada yang mayoritas Islam dan yang

minoritas Islam.
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Beberapa paparan diatas menarik untuk diteliti dan dikaji karena pentingnya
pendidikan islam dalam masyarakat yang multikultural ini, sehingga peneliti akan
meneliti mengenai bagaimana Implementasi Pendidikan Islam Multikulturalisme

di Madrasah Aliyah Nasruddin Kec. Dampit.

B. Fokus Penelitian
Setelah melihat latar belakang yang ada dan agar dalam penelitian ini tidak
terjadi kerancauan, maka penulis dapat membatasi dan merumuskan
permasalahan yang akan di angkat dalam penelitian ini.
Adapun fokus penelitian di ambil sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk dan nilai-nilai Pendidikan Islam Multikulturalisme di
Madrasah Aliyah Nasruddin Kec. Dampit ?
2. Bagaimana Implementasi Pendidikan Islam Multikulturalisme di Madrasah
Aliyah Nasruddin Kec. Dampit ?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitan melakukan penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk memahami dan mendiskripsikan bentuk dan nilai-nilai Pendidikan

Islam Multikulturalisme di Madrasah Aliyah Kec. Dampit

2. Untuk memahami dan mendiskripsikan Implementasi Pendidikan Islam
Multikulturalisme di Madrasah Aliyah Kec. Dampit .
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat yaitu :
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[\

Memberikan sumbangan pemikiran mengenai penerapan pendidikan
multikultural dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam maupun dalam
materi pendidikan lainnya.

Memberikan sumbangan ilmiah dan ilmu pendidikan bagi peserta didik,
yaitu tentang bagaimana berinteraksi antar sesama, bagaimana menghargai

budaya dan bagaimana bertoleransi dalam berbudaya

. Secara praktisi

Secara praktisi penelitian dapat bermanfatat sebegai berikut
Bagi penulis
Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang Pendidikan

Islam Multikulturalisme

. Bagi pendidik dan calon pendidik

Dapat menambah pengetahuan dan refrensi tentang Pendidikan Islam
Multikulrturalisme

Bagi sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun progam demi terbentuknya

pesertadidik yang faham betul tentang keberagaman.

E. Definisi Istilah

Untuk menyamakan presepsi dan menghindari adanya perbedaan
pemahaman beberapa istilah. Maka peneliti mengangap dalam

mendefiniskan nya. Adapun istilah yang akan dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pendidikan Islam
Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang didasarkan pada
ajaranajaran Islam dan nilai-nilai agama Islam.

2. Mutlikulturalisme

Multikulturalisme adalah pandangan atau pendekatan yang mengakui,
menghargai, dan merangkul keberagaman budaya, agama, etnis, dan latar belakang

sosial dalam suatu masyarakat.
3. Pendidikan Islam Multikulturalisme

Pendidikan Islam Multikulturalisme adalah pendekatan pendidikan yang
inovatif dan holistik, yang menggabungkan ajaran dan nilai-nilai Islam dengan

prinsip-prinsip multikulturalisme.

F. Penelitian Terdahulu

Berikut adalah tabel yang merangkum persamaan dan perbedaan dari beberapa
penelitian tentang Pendidikan Islam Multikulturalisme:

Penelitian Persamaan Perbedaan Original

* Fokus pada * Objek: O Implementasi
Subkhan, F.| Pendidikan Islam Implementasi pendidikan
(2016) Multikulturalisme pendidikan Islam

* Pendekatan Kualitatif| multikultural multikultural
Penelitian Persamaan Perbedaan Original
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. Institusi dalam Studi kasus
Pendidikan: pembelajaran PAI Kurikulum
SMA * Metode: Fokus inklusif yang
. Tujuan: pada penerapan menghargai
Kerukunan antar umat |metode keberagaman
beragama dan pembelajaran PAI budaya, etnis,
meningkatkan sikap * Hasil: dan agama
. . Menemukan
toleransi melalui .
o metode spesifik
pendidikan .
tikultural; yang efektif dalam
multikuituratisme. pembelajaran PAI
. Objek:
Pengaruh
pendidikan Islam
. Fokuspada | myltikultural
Pendidikan Islam terhadap sikap ‘
Multikulturalisme »  |toleransi Implementasi
Pendekatan Kualitatif |beragama siswa pendidikan
. Institusi Metode: Islam
Pendidikan: Menggunakan mul(?li(ultural
Amiruddin, [SMA analisis pengaruh Stu 11 Kasus
’ . . Kurikulum
Z.(2015) |* Tujuan: untuk melihat inklusifyang
Kerukunan antar umat |dampak :
b d pendidikan menghargai
casam terhadap sikap keberagaman
memngl?atkan 51.kap oot budaya, etnis,
tolergn§1 melalui . Hasil: dan agama
pendidikan o
. . Menyoroti
multikulturalisme. .\
dampak positif

terhadap sikap
toleransi siswa
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. Fokus pada

* Objek: Integrasi
nilai-nilai

Pendidikan Islam multikultural ‘
Multikulturalisme » | dalam Implementasi
Pendekatan Kualitatif kur11<.u1.urn pendidikan
3 Institusi pendidikan Islam
Pendidikan: Islam * Metode: mulqkultural
Hid ) Pesantren Fokus pada Studi kasus
1dayati, . integrasi Kurikulum
N. (201 8) ¢ Tu-]uan' kurikulum inklusif yang
Kerukunan antar umat | pyasil: menghargai
beragama dan ] Menunjukkan cara keberagaman
memngl?atkan 51'kap nilai-nilai budaya, etnis,
toler§n§1 melalui multikultural dan agama
pendidikan diintegrasikan
multikulturalisme. dalam kurikulum
pesantren
Penelitian Persamaan Perbedaan Original
. Objek:
Implementasi
pendidikan
. Fokus pada sl
Pendidikan Islam multikultural e )
Multikulturalisme » | dalam S
Pendekatan Kualitatif meningkatkan p fil’ldldlkal’l
. Institusi kerukunan antar s aimk ttural
Pendidikan: umat beragama ¢ rSriu(E 1? tura
Sofyan, M. |SMK Metode: Ku " fsus
(2019) . Tuiuan: Mengevaluasi =
. inklusif yang
Kerukunan antar umat |dampak h :
terhadap menghargai
beragama dan PO m—
meningkatkan sikap kerukunan umat same
il  melalui beragama budaya, etnis,
oleransi melalui . Hasil: dan agama
pendidikan .
. . Menunjukkan
multikulturalisme. )
peningkatan

kerukunan antar
umat beragama
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Fauziah, R.
(2020)

* Fokus pada
Pendidikan Islam
Multikulturalisme °
Pendekatan Kualitatif
* Institusi Pendidikan:
Madrasah Aliyah ¢
Tujuan: Kerukunan
antar umat beragama
dan meningkatkan
sikap toleransi
melalui pendidikan
multikulturalisme.

* Objek:
Evaluasi
program
pendidikan
Islam
multikultural °
Metode:
Melakukan
evaluasi program
secara keseluruhan
* Hasil:
Memberikan
evaluasi
menyeluruh
terhadap
keberhasilan
program di
madrasah aliyah

O

Implementasi
pendidikan
Islam
multikultural
Studi kasus
Kurikulum
inklusif yang
menghargai
keberagaman
budaya, etnis,
dan agama

Walaupun semua penelitian tersebut berfokus pada aspek pendidikan Islam

multikulturalisme, masing-masing memiliki fokus, objek, metode, dan temuan yang

berbeda. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan multikulturalisme

memiliki variasi dalam penerapannya tergantung pada konteks dan tujuan spesifik
dari masing-masing institusi pendidikan. Dari kelima penelitian tersebut belum
tersentuh tentang penelitian yang akan diteliti. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa
tesis penulis dengan judul Implementasi Pendidikan Islam Multikulturalisme Di Madrasah

Aliyah Nasruddin Kec. Dampit sepengetahuan peneliti belum pernah diteliti sebelumnya.

G. Sistematik penulisan

Upaya untuk mendapatkan gambaran mengenai isi tesis ini maka berikut ini

penulis diskripsikan garis-garis besar isi tesis yang tersusun secara sistematis dalam

enam bab sebagai berikut :
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Bab satu Pendahuluan terdiri dari konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, penelitian terdahulu dan sistematika
penulisan.

Bab kedua tentang tinjauan pustaka meliputi pengertian Pendidiakan Islam ,
Multikulturalisme, dan Nilai-nilai Multikulturalisme
Bab ketiga adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian ini.
Sebagaimana kita ketahui bahwa berhasil tidaknya suatu penelitian tergantung dari
metode yang digunakan oleh peneliti. Sehingga metode yang gunakan oleh peneliti
meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, Lokasi Penelitian, kehadiran peneliti,
Subyek Penelitian, Sumber data, Teknik pengumpulan data, analisa data,
Pengecekan keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian.
Bab keempat adalah Penyajian Data Hasil Penelitian yang meliputi :

Informasi singkat tempat penelitian, paparan data dan temuan penelitian.

Bab kelima adalah Pembahasan hasil penelitian yang berisi tentang gambaran
Implementasi Pendidikan Islam Multikulturalisme (studi kasus di MA
NASRUDDIN Kec. Dampit).

Bab keenam adalah kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran atau

rekomendasi yang diajukan.
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